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PEMBAHASAN DAN ANALISIS

3.1 Konsep Qardhul Hasan dalam Ekonomi Islam
1. Pengertian Qardhul Hasan

Qardhul Hasargabungan dari dua katgardh danhasan Menurut
bahasa (etimologiyjardh berasal dari katgat'u yang berarti potongan.
Yang dimaksud adalah potongan atas harta piutatgk whipinjamkan.
Sedangkanhasan artinya baik. Apabila digabungka@®ardhul Hasan
berarti pinjaman yang baik, dimana pinjaman ini tigean untuk
menolong menyelesaikan masalah keuangan atau ukégerluan
peminjam:

Qardhul Hasardalam operasionalisasinya merupakan produk yang
ditawarkan dari segi pembiayaa@ardhul Hasanataubenevolent loan
adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan ataardeswajiban sosial
semata-mata. Dalam hal ini, pinjaman tidak dituontuk mengembalikan
apa pun kecuali modal pinjamanPembiayaan untuk jenis ini tidak
terdapat kesepakatan yang mengharuskan peminjana dartuk
mengembalikan modal ditambah dengan keuntungan gisagilkan dari
pinjaman tersebut. Kesepakatan atau yang menjadntkman dasar bagi

pembiayaan jenis ini adalah pinjaman tersebut ta¢rsosial, tanpa

! Osman Sabrarjrus Niaga Al-Qard Al-hasan dalam Pinjaman TanpaaRiJohor Baru:
University Teknologi Malaysia, 2002), him.59-60

2 7ainuddin Ali, Hukum Perbankan SyariatJakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 44.
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pembebanan sejumlah pengembalian kecuali modaeéitdiri. Disamping

ketentuan yang bersifat administratif yang haryseduhi oleh masing-

masing pihak.

Qardhul Hasaradalah meminjamkan harta kepada seseorang tanpa
mengharapkan imbalan dan disebut juga akavuniahyaitu akad yang
berdasarkan prinsip tolong-menolohg.Namun Rasulullah  Saw.
menggalakkan agar para sahabat memberikan prafitgae terima kasih
kepada orang yang telah meminjamkan dana. Jadiarpay yang
diberikan itu adalah semata-mata suatu muamalad lyaik.

Menurut syara’ (terminologi) pengertiaQardhul Hasandilihat
dari berbagai mazhab adalah sebagai befikut:

a. Mazhab Hanafi mendefinisikagard sebagai suatu harta yang diberikan
oleh piutang kepada peminjam yang nantinya peminj@mbayarnya
kembali dengan harta yang sama.

b. Mazhab Maliki mendefinisikangard sebagai pinjaman harta yang
bernilai dan diberikan oleh piutang ke peminjanmat-mata untuk
mendapat manfaat, piutang hanya akan mengambil parta yang
dipinjamkanya dengan jumlah yang sama.

c. Mazhab Syafi'i mendefinisikagard adalah piutang memberikan suatu

harta kepada peminjam yang nantinya dikembalikesussedengan

% Abdul Ghofur Ansori,Perbankan Syariah di IndonesigYogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2009), him. 146

* Osman Sabrarjrus Niaga Al-Qard Al-Hasan dalam Pinjaman Tanp&aRiJohor Baru:
University Teknologi Malaysia, 2002), him.60
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harta yang diberikan atau dengan bentuk lain yal@gnpa sama
dengan harta tersebut.

Qardhul Hasanmerupakan transaksi yang berupa pinjaman lunak
yang diberikan atas dasar kewajiban sosial sematg yanpa dituntut
jaminan atau syarat tambahan pada saat pengemiyadamli pinjaman
pokok dan biaya administrasi atau jasa pinjamaandghngka waktu yang
telah disepakati. Pinjaman tersebut memiliki arthjgaman berupa
kepemilikan terhadap pinjaman untuk sementara wajtng pada waktu
yang telah ditentukan oleh pihak pemberi pinjami@u derdasarkan atas
kesepakatan antara kedua belah pihak tersebut tideersbalikan kepada
pemilik pinjaman.

2. Dasar Hukum Qardhul Hasan

Dasar hukunmQardhul Hasanitu mubah(boleh), yang didasarkan
atas asas saling menolong dalam kebaitaawanu ‘ala al birri).>
a. Al- Quran

A Foarde OVEHBOIORE O LA Lo i 0@ TIOY
OE€EOXHY DO ABRO»= o xCROAOQ 4 ORIOL
g COe08YN¢E o @ WN=IEROML] BAORKLLes”
720=E0JZ60 €0 VARINOD 4O + o - 00
EXPB R &HURDAE 70D = 0,040+ RO
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jaldiahd,

Maka Allah akan meperlipat gandakan pembayarandeaapaa
dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah menydmpitian

> Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah (Pandukeknis

Pembuatan Akad/Perjanjian Pembiayaan pada Bank i&ygr(Yogyakarta: Ull Press, 2009),
him.137
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melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikékara

(QS. Al-Bagarah:245)

Dalam ayat di atas, Allah SWT menegaskan orang yang
memberi pinjamanal-gardh) itu sebenarnya ia memberi pinjaman
kepada Allah SWT, artinya untuk membelanjakan hdirfalan Allah.
Selaras meminjamkan harta kepada Allah, manusi gligeru untuk
meminjamkan kepada sesamanya, sebagai sebagiardupehi
bermasyarakativil society. Kalimat “gardhan hasanantalam ayat
di atas berarti pinjaman yang baik, yaitu infakjalan Allah. Arti
lainnya adalah pemberian nafkah kepada keluargajutgatasbih
sertataqdis (pensucian).

Hanya satu yang ditekankan dalam pemberian pinjadian
sini, yaitu ‘pinjaman yang baik’dalam arti dengan niat yang bersih
dan baik, hati yang tulus serta harta yang halakaImeminjamkan
kepada Allah adalah Allah mengumpamakan pemberiseasang
dengan tulus untuk kemaslahatan hamba-Nya sebag@man
kepada Allah, sehingga ada jaminan dari-Nya bahimgarman itu
kelak akan dikembalikan. Selanjutnya karena Allangy meminjam,
maka dia akan menjanjikan bahwallah akan melipat gandakan”

pembayaran pinjaman itu kepadanya di dunia darklirat, dengan
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lipat ganda yang banyak, seperti sebutir benih yaegumbuhkan
tujuh butir dan pada setiap butir seratus biji,Kaahlebih dari it.f
GrORDIBL A Forde OVEHONDREG QN AA Lo de 0@ POY
AORL+»¢0 C€0w OE€EOXAYDV PBROw= £ xCRHORO
LD P SBRHOKHOX ) O § O
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjagany
baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasanjapian itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang kai@a. Al-
Hadid:11)

Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adalédh #iseru
untuk “meminjamkan kepada Allghartinya untuk membelanjakan
harta di jalan Allah. Selaras dengan meminjamkgra&la Allah, kita
juga diseru untuk theminjamkan kepada sesama mariyssebagai
bagian dari kehidupan bermasyarakat. Dan Allah argikgn akan
melipat gandakan ganjaran dan pahala kepada oeamggrgemberikan
pinjaman’

b. Al-Hadis

LandasanQardh Hasandalam hadis Nabi diantaranya adalah

yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah bahwa Nabi beds&b

P
w§ o -

o kg g B 06 log ol Jo 5B B g oy 22
(orle ) olg)) 553 EBliaS” DK7Y o U il

Artinya: Dari lbnu Mas'ud ra, bahwa Nabi SAW bdda:
“Tidaklah seorang Muslim memberikan pinjaman kepada

% M. Quraish ShahalTafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al:Qwolume 1,
(Jakarta: Lentera hati, 2002), him.529

" Osman Sabrajrus Niaga Al-Qard Al-hasan dalam Pinjaman TanpaariJohor Baru:
University Teknologi Malaysia, 2002), him.65

8 Antonio Syafi’i, Bank Syariah: Dari Teori ke PraktikJakarta: Gema Insani Press, 2001),
him. 132
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orang Muslim lainnya sebanyak dua kali pinjaman,
melainkan layaknya ia telah menyedekahkan satu kali

Kemudian dalam hadis lain juga dijelaskan, yangwdiyatkan

oleh Ibnu Majah bahwa Rasulullah SAW bersabda:

W o ole Lo o dotg 36 06 olla o3 5 e
s (el vl s it 66 g e ot
Jles e 89 06 Bic 2 el 8 Jo U s 6 1S
g 80

(Brle cpl olyy) asls G Y] (o ety Y (o el dllg dlisg

Artinya: “ Anas bin Malik berkata bahwa Rasulull&aw bersabda:
Aku melihat pada waktu malam di israkan, pada pintu
surga tertulis: Sedekah dibalas 10 kali lipat dardh 18
kali. Aku bertanya: ‘Wahai Jibril mengapgardh lebih
utama dari sedekah?’ rmenjawab karena peminta-minta
sesuatu dan ia punya, sedangkan yang meminjam tidak
akan meminjam kecuali karena keperluan.”(HR. lbnu
Majah)

Hadis-hadis di atas menjelaskan bahwa memberikagarpan
kepada orang lain yang membutuhkan lebih utamapadai orang
yang bersedekah. Allah akan lebih banyak melipaigken kepada
orang yang meminjamkan hartanya di jalan Allahmhda orang yang
bersedekah karena seseorang tidak akan meminjagegika dia
benar-benar membutuhkannya. Dan juga mengajarkaweab#olong
menolong merupakan salah satu bagian yang tidakdiisahkan dari
ajaran Islam untuk selalu memperhatikan sesama iMusian

memberikan pertolongan jika seseorang membutuhlenmygitu

tolong menolong dalam kebaikan.

% ibid.
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c. Fatwa Dewan Syariah Nasional MUl No: 25/DSN-MUI2002

Tentanggardh

Pertama: Ketentuan Umum @lardh

1. Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasataigrfdh
yang memerlukan.

2. NasabaQardhwajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima
pada waktu yang telah disepakati bersama.

3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah

4. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamgaamahng
perlu.

5. NasabahQardh dapat meminta tambahan (sumbangan) dengan
suka rela kepada LKS selama tidak diperjanjikdardaakad.

6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian sataruh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dé® Ltelah
memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat:

a. Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau
b. Menghapuswrite off) sebagian/seluruh kewajibannya.
Kedua: Sanksi
1. Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan nmabgékan
sebagian atau seluruh  kewajibannya dan bukan karena
ketidakmampuannya, LKS dapat menjatuhkan sanksidepasabah.
2. Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah dapat bétapadidak terbatas

pada) penjualan barang jaminan.
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3. Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetmps memenuhi
kewajibannya secara penuh.

Ketiga: Sumber Dan@ardh

1. Bagian modal LKS/Bank Syariapdid up capital.

2. Keuntungan LKS yang disisihkan.

3. Lembaga lain atau individu yang mempercayakan gargm infaknya
kepada LKS

Keempat

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibaratga jika terjadi
perselisihan di antara pihak, maka penyelesaiadiigiukan melalui
Badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai pedsgan melalui
musyawarah

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengeterkuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akambah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

3. Rukun dan Syardardhul Hasan
RukunQardhul Hasaradalah:
a. Orang yang meminjamkan pinjamanuygqtaridh
b. Pihak yang memberi pinjamamgqridh
c. Objek akad yang merupakan pinjaman yang dipinjam&kah

pemilik kepada pihak yang menerima pinjaman (dgarah)

d. ljab gabul(sigha)
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Syarat-SyaraQardhul Hasaredalaht’

1. Pihak yang meminjamr{ugtaridh) wajib mengembalikan pinjaman.

2. Orang yang memberikan pinjamamuqridh) benar-benar memiliki
harta yang akan dipinjamkan.

3. Pinjaman tidak memberikan nilai manfaat yang diatkam

4. Tidak digabungkan dengan akad lain

3.2 M ekanisme Pembiayaan dengan Akad Qardhul Hasan di BMT Bismillah

Ngadirgjo

Berikut ini adalah proses pembiayaan dengan &adhul Hasandi

BMT Bismillah:

1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada HEbfiillah
dengan menyertakan foto copy identitas diri KTP nsuastri, kartu
keluarga beserta foto copy kepemilikan barang jamiyang dijaminkan,
surat keterangan tidak mampu.

2. Pihak BMT Bismillah yang diwakilAccount Officermelakukan survei ke
lapangan, keadaan sebenarnya nasalosh tlle spgt dan kemudian
membuat laporan kunjungamn the spotserta analisa pembiayaan yang
diajukan nasababh.

3. Account officermelakukan rapat komite untuk menganalisa kelayakan
nasabah dengan mempertimbangkan usulan Direktusataan pengawas

intern.

19 |khwan Abidin BasriPengantar Figh Muamalah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
hal. 256-257
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4. Setelah ada keputusan untuk menyetujui pembiayasabahAccount
Officer meminta nasabah untuk melengkapi dokumen perfanjia
pembiayaan, surat pengikatan jaminan, persetujuamisdan istri dan
sebagainya.

5. Administrasi pembiayaan melakukan pemeriksaan d&akengkapan
dokumen yang diperlukan.

6. Terjadi akad perjanjian pembiayaan antara nasasaBMT Bismillah.

7. Pencairan dana pembiayaan dilakukan oleh tellerg ydiambil oleh
nasabah.

8. Mulai aktifnya akad pembiayaan.

Skema pembiayaan Ak#&lardhul Hasan

PERJANJIAN
——
QARDH

NASABAH )\ Ienage
Kerja

»
»

1009 PROYEK USAHA Kembali

Modal

y
KEUNTUNGAN

Penjelasan:

a. BMT dan nasabah melakukan perjanjian pembiayaamatemkadQadhul
Hasan

b. BMT sebagai penyedia dana 100%

c. Nasabah sebagai tenaga kerja atau pengelola darzMh
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d. Perjanjian pembiayaan dengan Ak&&rdhul Hasansebagai modal usaha
maupun untuk keperluan mendesak.
e. Keuntungan yang didapatkan 100% menjadi milik nakab

f. BMT mendapatkan pengembalian modal usaha 100%.

Sasaran utama dari pembiayaan dengan &adhul Hasanadalah
nasabah yang termasuk didalam golongan fakir. Ya#ng yang mempunyai
harta, sedangkan hartanya tidak mencukupi untulerkegnnya dalam masa
satu tahurt?

3.3 Permasalahan yang Dihadapi dalam Proses Pelaksanaan Akad Qardhul
Hasan di BM T Bismillah Ngadirejo

Berikut merupakan data besarnya jumlah dafak dan sedekakerta

pendayagunaan dana tersebut untuk skim pembia@aathul Hasanyang

ada di BMT Bismillah periode Januari — Desemberura®010:

No Bulan Pemasukan Pendayagunaan [Mzarahul
Hasan
1 Januari Rp. 1,444,000, Rp. 500,000,
2 Febuari Rp. 1,715,400, Rp. 500,000,
3 Maret Rp. 1,471,600,- Rp. 500,000,
4 April Rp. 1,749,400,- Rp. 500,000,
5 Mei Rp. 1,787,500,- Rp. 500,000,

1 Sulaiman Rasjidrigh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), him. 211.
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6 Juni Rp. 7,137,800,- Rp. 500,000,
7 Juli Rp. 1,413,300,- Rp. 500,000,
8 Agustus Rp. 6,023,500, Rp. 500,000,
9 September Rp. 1,416,500,- Rp. 500,000,
10 Oktober Rp. 733,000,- Rp. 500,000,
11 Novembe Rp. 10,981,20,- Rp. 500,00(
12 | Desembr Rp. 1,479,30\,- Rp. 500,00(-
TOTAL Rp. 37,352,50C,- Rp. 6,000,000,-

Terdapat 4 kendala dalam pelaksanaan ABadihul Hasanyang ada

di BMT Bismilah Ngadirejo yaitu sebagai berikut:

1. Keterbatasan Dana. Kendala utama adalah keterbatiase karena dana
yang diambil hanya sebesar 5% dari pemasukan idéada dan sedekah.
Danainfak dan sedekah yang terkumpul di tahun 2010 berjursddkitar
Rp.37,352,500,- dan yang diambil untuk pembiayaamya 5% dari dana
infak dan sedekah yaitu Rp. 1.867.625,-.

2. Pembiayaan macet. Beberapa nasabah tidak bisa mbaljean

pembiayaan.

3. Adanya beberapa nasabah pembiayaan yang sudah teudaigkat

ekonominya tapi tidak mau untuk mengambil pemtaayain.

12 | ampiran Data Pemasukamfak dan sedekah.aporan Periode Bulan Januari —

Desember tahun 2010.
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4. Nasabah pembiayaan kurang maksimal dalam memaafeatana dari

pembiayaan dengan ak@drdhul Hasan

3.4 Analisis terhadap Penerapan Pembiayaan dengan Akad Qardhul Hasan

di BMT Bismillah Ngadirejo

Skim Qardhul Hasanadalah salah satu skim pinjaman kebajikan yang
bertujuan untuk membantu seseorang yang sedanghaegy kesusahan,
karena keperluan hidup yang tidak cukup atau susatnk membayar
pinjaman yang sudah sampai tanggal jatuh tetpo.

Dalam prakteknya sendiri pembiayaan dengan &adhul Hasandi
BMT Bismillah lebih sesuai dengan terminologi darazhab Hanafi yang
mendefinisikan bahwa gard sebagai suatu harta gdregikan oleh piutang
kepada peminjam yang nantinya akan dikembalikamga®marta yang sama.
BMT Bismillah sendiri menerapkan pembiayaan dergiadQardhul Hasan
sesuai dengan mazhab Hanafi, karena nasabah hawggibkan untuk
mengembalikan sejumlah dana pembiayaan sesuai mlekgaepakatan
besarnya pembiayaan.

Qardhul Hasan biasanya digunakan nasabah untuk memenuhi
keperluan sehari-hari dan juga untuk usaha kecdreKa nasabah yang
mengajukan pembiayaan dengan akgardhul Hasanmerupakan nasabah

dari golongan menengah ke bawah maka kisaran pgaaiajuga kecil

13 Osman Sabrarjrus Niaga Al-Qard Al-Hasan dalam Pinjman Tanpa&i@ohor Baru:
University Teknologi Malaysia, 2002), him.78
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jumlahnya. Nasabah yang mengajukan pembiayaan dealad Qardhul
Hasantidak menggunakan agunan sebagai barang jamimabiggaan.

BMT Bismillah Ngadirejo mencoba mengangkat perekoiam
masyarakat dengan menggunakan konsep akad pembi@gdhul Hasan
yang menerapkan akaalawuniyahyaitu tolong-menolong.

Dalam penerapan pembiayaan dengan @adihul Hasandi BMT
Bismillah Ngadirejo sudah cukup berhasil karenaabugida peningkatan yang
cukup terlihat. Nasabah yang menerima pembiayaagate akadQardhul
Hasan dan sudah bisa berkembang damiistahikmenjadi muzakkiadalah
sebesar 25%. Dari yang awal mulanya nasabah mempgdionganfakir,
kini nasabah yang dibiayai tersebut bisa menjaldirggan darmuzakki

Qardhul Hasansebagai salah satu produk pembiayaan merupakan
produk yang mempunyai tujuan sosial, bukan untukhcag keuntungan.
Untuk itu dengan mekanism@ardhul Hasannasabah hanya diwajibkan
untuk mengembalikan pokok pinjamannya saja.

Qardhul Hasanberasal dari dana infak yang disumbangkan olea par
nasabah, pada awal mula berdirinya BMT Bismilahdilggo dananfak dan
sedekah yang berjumlah kurang lebih Rp, 6.000.00@Jokasikan sebagai
dana untuk pembiayaan dengan akRmidhul Hasan Dan saat ini danmfak
dan sedekah sudah berjumlah kurang lebih Rp.3B862,dana infag yang
digunakan untuk pembiayaan ak@drdhul Hasanmerupakan dana bergulir.
walaupun nasabah tidak memberikan bagi hasil keBaia namun nasabah

memberikan infak maupun sedekah sesuai dengan kenasammya sebagai
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ganti dari bagi hasil dan hal tersebut dilakukasabmah dengan ikhlas tanpa
adanya tuntutan dari pihak BMT. Karena tujuan da&dakannya pembiayaan
dengan akadardhul Hasanini adalah meningkatkan taraf hidup nasabah
yang notabene kurang mampu dan menpadstahiksehingga bisa menjadi
muzakki* Pada awal berdirinya BMT Bismillah Ngadirejo julgdbih fokus
pada akadardhul Hasaryang di kualifikasinya untuk golongan fakir sebhaga
pemberdayaan modal untuk meningkatkan taraf hidap dhencukupi
kebutuhan sehari-hari. maka dari itu dana infagkgrmherkembang dan hanya
sedikit dari nasabah yang bisa mendapatkan penanay@ngan aka@Qardhul
Hasan

Plafon pembiayaan minimumnya sebesar Rp. 200,000rgga Rp.
1.000.000,- dan pembiayaan ini tidak menggunakanayseperti BPKB dan
Surat Berharga lainnya. Jangka waktu pembiayasamselkurang lebih 3
sampai 6 bulan, tergantung jumlah dana pembiayaarkemampuan nasabah
dalam mengembalikan pembiaydan.

Jika dihitung dari awal berdirinya BMT Bismillah Bdirejo kurang
lebih ada sekitar 50 orang yang sudah mengajukarbijpgaan dengan akad
Qardhul Hasardi BMT Bismillah Ngadirejo.

Nasabah yang seharusnya mampu untuk menggunakam ski
pembiayaan yang dikenakan pengambilan keuntungdmnpohak BMT namun

masih menggunakan pembiayaan dengan &kadihul Hasandikarenakan

4 Wawancara dengan Bapak M. Choirudin, Manajer BBismillah Ngadirejo, tanggal 22
Maret 2013.

15 Wawancara dengan Ibu Ely Suryati, Accounting BM$riillah Ngadirejo, tanggal 22
Maret 2013.
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nasabah tersebut tidak mau mengambil resiko jikatimga tidak bisa
mengembalikan dana pembiayaan berserta keunturaganwajib dibayarkan
apabila nasabah menggunakan skim pembiayaan §@adihul Hasan.

Nasabah yang mempunyai motivasi yang tinggi untrepas dari
kekangan kemiskinan dan berusaha untuk memulabbkelsaha kecil dengan
dana yang didapat dari pembiayaan dengan @adhul Hasandan nasabah
tersebut bisa mengembangkan usahanya sekitar 25%améah nasabah yang
selama ini mengajukan pembiayaan dengan akad tersetal ini turut
memajukan perekonomian masyarakat menuju ke taraf ebih baik.

Dana dari pembiayaan dengan al@ardhul Hasanyang tidak bisa
dibayarkan oleh nasabah sekitar 10%. Hal ini dikakan nasabah memang
tidak bisa untuk mengembalikan dana pembiayaarlatsPihak BMT harus
memeriksa dengan valid apakah nasabah tersebut-bemar dalam kondisi
yang terpuruk sehingga tidak mampu untuk mengekdralilana pembiayaan.
Namun jika dirasa nasabah mampu untuk mengembalikanun nasabah
membutuhkan perpanjangan waktu untuk mengembatikaa tersebut maka
hal itu akan lebih baik, karena dana pembiayaaa dislokasikan dan diputar
untuk membiayai nasabah yang lain. Hal ini jugadetum dalam Fatwa
Dewan Syariah Nasional No: 25/DSN-MUI/111/2002 tenggardh

Kebanyakan dari nasabah yang menggunakan pembiajeagan
akad Qardhul Hasanini merupakan nasabah dengan tingkat perekonomian
yang rendah, bahkan nasababh ini tidak mempunyairiaeain yang layak untuk

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka. Di&®MT Bismillah
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Ngadirejo tergerak untuk menolong nasabah tersedbugan memberikan
pembiayaan yang ringan, tanpa adanya pembagiartutgam, bahkan jika
nasabah yang menggunakan pembiayaan ini tidakniésegembalikan maka
seperti yang telah disebutkan melalui Fatwa Dewgari& Nasional bahwa
nasabah bisa mendapatkan perpanjangan pembiayaan bahkan tidak
mengembalikan pembiayaan dengan keadaan-keads&amuer

Dalam prakteknya, penerapan pembiayaan dengan &kadhul
Hasan di BMT Bismillah Ngadirejo sudah sesuai dengantioan yang
diberikan melalui fatwa Dewan Syariah Nasional dsejalan dengan
pengertianQardhul Hasanitu sendiri. Dimana pembiayaan yang dilakukan
bertujuan untuk menyejahterakan dan mengangkatk@eoenian nasabah
yang kurang mampu menjadi nasabah yang bisa mekgalusebagian
hartanya untuk zakatfak dan sedekah yang didasari aka@wuniyahyaitu

saling tolong-menolong.



